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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang maksimalnya pendidikan karakter sehingga
berdampak pada sikap siswa yang kurang baik. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pemahaman nilai-nilai karakter dalam pembelajaran bahasa indonesia
melalui bermain peran di kelas Il. Penelitian ini termasuk penelitian studi kasus
dengan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah. Metode pengumpulan data
menggunakan observasi, dokumentasi dan wawancara. Teknik analisis data pada
penelitian ini adalah teknik analisis data statistik kualitatif menggunakan teknik
keabsahan data menggunakan trianggulasi berupa pengumpulan data, seleksi data,
menyajikan data dan penarikan kesimpulan. Hasil penellitian menunjukkan ada
beberapa nilai-nilai karakter yang terintegrasi melalui permainan bermain peran yaitu
nilai religius, nilai disiplin, nilai jujur, nilai kerja keras, nilai kreatif, nilai mandiri, nilai
rasa ingin tahu, nilai semangat kebangsaan, nilai bersahabat/komunikatif, nilai cinta
damai, nilai gemar membaca, nilai peduli lingkungan, nilai peduli sosial, nilai
demokratis, dan nilai tanggungjawab. Simpulan penelitian ini adalah melalui
permaianan bermain peran terdapat nilai-nilai karakter yang terintegrasi didalamnya.
Implikasi penelitian ini berdampak pada karakter siswa yang semakin baik dan
kegiatan belajar menjadi lebih aktif karena siswa menyukai pembelajaran Bahasa
Indonesia melalui bermain peran karena menciptakan suasana yang menyenangkan.

Kata kunci: karakter, bahasa indonesia, bermain peran

Abstract

This research was motivated by a lack of character education which resulted in poor
student attitudes. This study aims to analyze the understanding of character values in
Indonesian language learning through role-playing in class Il. This research includes a
case study research with a research method based on the philosophy of
postpositivism, which is used to examine the conditions of natural objects. Methods of
data collection using observation, documentation, and interviews. The data analysis
technique in this study is a qualitative statistical data analysis technique using data
validity techniques using triangulation in the form of data collection, data selection,
presenting data, and drawing conclusions. The results of the research show that there
are several integrated character values through role-playing, namely religious values,
disciplinary values, honest values, hard work values, creative values, independent
values, curiosity values, national spirit values, friendly/communicative values, values.
love peace, values like reading, values caring for the environment, values social care,
democratic values, and values responsibility. This research concludes that through
role-playing games there are character values integrated with it. The implication of this
research has an impact on the character of students who are getting better and
learning activities become more active because students like learning Indonesian
through role-playing because it creates a pleasant atmosphere.
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1. Pendahuluan

Pendidikan karakter menjadi keharusan karena untuk meningkatkan mutu
penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang mengarah pada pencapaian pembentukan
karakter dan akhlak yang mulia peserta didik secara utuh, terpadu dan seimbang
(Maulida, M., Wati & An’nur, 2015; Shafa, 2014; Widiatmaka, 2016). Melalui pendidikan
karakter diharapkan peserta didik secara mandiri meningkatkan dan menggunakan
pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi, serta mempersonalisasi nilai-nilai
karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari serta dalam
lingkungan sekolah.

Dalam pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah dapat di aplikasikan dengan
mata pelajaran yang ada di sekolah, seperti mata pelajaran Bahasa Indonesia, mata
pelajaran Indonesia sangat mempengaruhi Pendidikan Karakter di Sekolah. Terdapat 4
aspek berbahasa Indonesia, yaitu mendengarkan (menyimak), berbicara, membaca, dan
menulis (Astuti, 2016; Dharmawan et al., 2014; Ramadhanti, 2015). Mendengarkan dan
berbicara merupakan aspek keterampilan berbahasa ragam lisan, sedangkan membaca
dan menulis merupakan kerampilan berbahasa ragam tulis. Mendengarkan dan membaca
adalah keterampilan berbahasa yang bersifat reseptif, sedangkan berbicara dan menulis
bersifat produktif. Untuk menguasai keempat jenis keterampilan berbahasa tersebut
seseorang harus menguasai sejumlah ketrampilan mikro.

Pembelajaran Bahasa di SD sangat berpengaruh dengan pendidikan karakter.
Dalam pembelajaran yang berlangsung menggunakan ketrampilan berbahasa dengan
tujuan komunikasi dapat terjalin dengan baik, dalam terjalinnya komunikasi yang baik itu
terjadi proses encoding ia terampil memilih bentuk-bentuk bahasa yang tepat, sesuai
dengan konteks komunikasi (Indriyani et al., 2019; Puspidalia, 2012; Ramadan & Mulyat,
2020),. Dalam proses komunikasi tersebut peserta didik akan memformulasikan secara
tepat dengan menyampaikan rasa, karsa, pemikiran, gagasan dan perbuatan yang baik.
Dalam proses komunikasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat dilakukan
dengan kegiatan berdialog.

Berdialog dapat diartikan sebagai pertukaran pikiran atau pendapat mengenai
suatu topik tertentu antara 2 orang atau lebih, fungsi utama berdialog adalah bertukar
pikiran, mencapai mufakat atau merundingkan suatu masalah (Musaffak, 2014; Sufanti et
al., 2017; Yulia et al., 2019). Dialog dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk, seperti
bertelepon, bercakap-cakap, tanya-jawab, wawancara, diskusi, musyawarah (Budi
Febriyanto, 2019; Kurniasari, 2017; Tisnasari, 2017). Sebuah pembelajaran yang
didalamnya terdapat dialog menjadi menarik untuk dikolaborasikan dengan pendidikan
karakter, tetepi sebuah Pendidikan karakter yang diterapkan di sekolah juga memerlukan
sebuah metode.

Berdasarkan pengamatan yang sudah dilakukan oleh peneliti bahwa di SDN
Pandeanlamper 05 Semarang masih jarang dalam penggunaan metode bermain peran
dalam pembelajaran, maka dari itu peneliti ingin menganalisis tentang nilai-nilai karakter
yang muncul dalam bermain peran yang berhubungan dengan kurikulum 2013, karena
nilai karakter pada saat ini masih belum terungkap dan belum dianalisa lebih lanjut,
pendidikan karakter bagi anak SD dimaksudkan untuk menanamkan nilai-nilai kebaikan
supaya dapat menjadi kebiasaan kelak dewasa atau pada jenjang selanjutnya. Peneliti
mengambil tempat penelitian di SDN Pandeanlamper 05 Semarang. Dalam penelitian ini
penulis ingin menggunakan metode bermain peran dan praktik langsung yang dapat
meningkatkan perkembangan nilai-nilai pendidikan karakter anak dan diharapkan sekolah
dapat mengkonsistenkan nilai karakter yang muncul saat bermain peran pada anak,
sehingga anak mempunyai pengalaman hidup yang baik. Pendidikan karakter dapat
membuat siswa menjadi seseorang yang tidak hanya cerdas aka tetapi juga memiliki
moral yang baik sesuai dengan butir-butir Pancasila, hal tersebut bisa tercapai dengan
metode bermain peran (Dharmawan et al., 2014; Wahyuni et al., 2016; Yulianto et al.,
2020).
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Bermain peran adalah sebuah permainan yang para pemainnya memainkan
sebuah permainan yang para pemainnya memainkan dan berkolaborasi untuk merajut
sebuah cerita bersama (Dewi et al., 2017; Fitry et al., 2019; Oktivianto et al., 2018).
Melalui metode pembelajaran bermain peran, anak dilatih untuk mengungkapkan ide,
harapan, dan keinginan mereka sesuai imajinasi dengan batasan cerita atau peran yang
diberikan (Ananda, 2018; Fatimah, 2015; Kristin, 2018). Metode bermain peran juga
memberikan suasana baru bagi anak didik dalam proses pembelajaran yang dilakukan
dalam suasana bermain tanpa terbebani oleh tugas perkembangannya. Kelebihan
bermain peran menjadikan suasana suatu pembelajaran akan lebih menyenangkan sebab
bermain peran dapat membantu memecahkan permasalahan sebelumnya bersifat abstrak
menjadi masalah konkret setelah diperankan, melalui bermain peran ini mengajarkan
berbagai ketrampilan seperti bersosialisasi, spontanitas dan kreativitas dengan cara
memerankan suatu peran yang nyata dalam kehidupan sehari-hari siswa (Kristin, 2018;
Oktivianto et al., 2018; Yulianto et al., 2020).

Berdasarkan berbagai pustaka tentang pentingnya pendidikan karakter di atas,
penting kiranya bagi para pendidik untuk memiliki kemampuan khusus dalam menyisipkan
pendidikan karakter dalam semua bidang studi yang diajarkannya di level pendidikan
sekolah dasar. Hal ini karena pada level pendidikan sekolah dasar anak-anak masih
rentan dalam pergaulan sehingga mereka masih mudah untuk dipengaruhi (Arwanda et
al., 2020; Indriani, 2015; Raditya & Iskandar, 2020). Tugas para guru lah untuk
memberikan berbagai pengaruh yang positif terhadap para siswa tersebut. Penelitian ini
didukung beberapa penelitian sebelumnya yaitu, pertama penelitian yang dilakukan oleh
Labudasari & Rochmah (2018) menyatakan bahwa gerakan literasi berpengaruh terhadap
karakter mandiri siswa sekolah dasar. Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Morelent &
Syofiani (2018), yang mendapatkan hasil penelitian bahwa penerapan kurikulum 2013
berpengaruh terhadap pembentukan karakter siswa sekolah dasar. Ketiga, penelitian
yang dilakukan oleh Rosnawati et al., (2015) yang mendapatkan hasil penelitian bahwa
model pembelajaran berbasis masalah bermain peran dapat meningkatkan rasa cinta
tanah air siswa sekolah dasar.

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pemahaman nilai-nilai karakter dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia melalui bermain peran di kelas Il SDN Pandeanlamper
05 Semarang. Diharapkan melalui penanaman nilai karakter melalui bermain peran pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkatkan karakter siswa kearah yang lebih
baik.

2. Metode

Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian yaitu penelitian studi kasus
dengan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah. Subjek penelitian ini adalah nilai-nilai
karakter dalam pembelajaran Bahasa Indonesia melalui bermain peran. Penelitian ini
dilaksanakan pada siswa kelas Il di SDN Pandeanlamper 05 Semarang.

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian tentang nilai-nilai
karakter dalam pembelajaran Bahasa Indonesia melalui bermain peran adalah metode
pengumpulan data berupa observasi, dokumentasi dan wawancara. Teknik analisis data
pada penelitian ini adalah teknik analisis data statistik kualitatif menggunakan teknik
keabsahan data menggunakan trianggulasi berupa pengumpulan data, seleksi data,
menyajikan data dan penarikan kesimpulan. Analisis data kualitatif adalah upaya yang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistematiskannya, mencari dan menemukan
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
(Ananda & Fadhilaturrahmi, 2018; Dardiri et al., 2017; Liu, 2019).
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3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan pengamatan yang sudah dilakukan oleh peneliti, bahwa di SDN
Pandeanlamper 05 Semarang masih jarang dalam penggunaan metode bermain peran
dalam pembelajaran, maka dari itu peneliti ingin menganalisis tentang nilai-nilai karakter
yang muncul dalam bermain peran yang berhubungan dengan kurikulum 2013, karena
nilai karakter pada saat ini masih belum terungkap dan belum dianalisa lebih lanjut,
pendidikan karakter bagi anak SD dimaksudkan untuk menanamkan nilai-nilai kebaikan
supaya dapat menjadi kebiasaan kelak dewasa atau pada jenjang selanjutnya. Peneliti
mengambil tempat penelitian di SDN Pandeanlamper 05 Semarang. Dalam penelitian ini
penulis ingin menggunakan metode bermain peran dan praktik langsung yang dapat
meningkatkan perkembangan nilai-nilai pendidikan karakter anak dan diharapkan sekolah
dapat mengkonsistenkan nilai karakter yang muncul saat bermain peran pada anak,
sehingga anak mempunyai pengalaman hidup yang baik.

Dalam pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah dapat di aplikasikan dengan
mata pelajaran yang ada di sekolah, seperti mata pelajaran Bahasa Indonesia, mata
pelajaran Indonesia sangat mempengaruhi Pendidikan Karakter di Sekolah. Terdapat 4
aspek berbahasa Indonesia, yaitu mendengarkan (menyimak), berbicara, membaca, dan
menulis. Mendengarkan dan berbicara merupakan aspek keterampilan berbahasa ragam
lisan, sedangkan membaca dan menulis merupakan kerampilan berbahasa ragam tulis
(Astuti, 2016; Dharmawan et al., 2014; Ramadhanti, 2015). Mendengarkan dan membaca
adalah keterampilan berbahasa yang bersifat reseptif, sedangkan berbicara dan menulis
bersifat produktif. Untuk menguasai keempat jenis keterampilan berbahasa tersebut
seseorang harus menguasai sejumlah ketrampilan mikro.

Pembelajaran Bahasa di SD sangat berpengaruh dengan pendidikan karakter, hal
ini sesuai dengan pernyataan (Indriyani et al., 2019; Puspidalia, 2012; Ramadan &
Mulyat, 2020) bahwa dalam pembelajaran yang berlangsung menggunakan ketrampilan
berbahasa dengan tujuan komunikasi dapat terjalin dengan baik, dalam terjalinnya
komunikasi yang baik itu terjadi proses encoding ia terampil memilih bentuk-bentuk
bahasa yang tepat, sesuai dengan konteks komunikasi. Dalam proses komunikasi
tersebut peserta didik akan memformulasikan secara tepat dengan menyampaikan rasa,
karsa, pemikiran, gagasan dan perbuatan yang baik. Dalam proses komunikasi dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia dapat dilakukan dengan kegiatan berdialog. Pendidikan
karakter dapat membuat siswa menjadi seseorang yang tidak hanya cerdas aka tetapi
juga memiliki moral yang baik sesuai dengan butir-butir Pancasila, hal tersebut bisa
tercapai dengan metode bermain peran (Dharmawan et al., 2014; Wahyuni et al., 2016;
Yulianto et al., 2020).

Bermain peran adalah sebuah permainan yang para pemainnya memainkan
sebuah permainan yang para pemainnya memainkan dan berkolaborasi untuk merajut
sebuah cerita bersama (Dewi et al., 2017; Fitry et al., 2019; Oktivianto et al., 2018).
Melalui metode pembelajaran bermain peran, anak dilatih untuk mengungkapkan ide,
harapan, dan keinginan mereka sesuai imajinasi dengan batasan cerita atau peran yang
diberikan (Ananda, 2018; Fatimah, 2015; Kristin, 2018). Metode bermain peran juga
memberikan suasana baru bagi anak didik dalam proses pembelajaran yang dilakukan
dalam suasana bermain tanpa terbebani oleh tugas perkembangannya. Kelebihan
bermain peran menjadikan suasana suatu pembelajaran akan lebih menyenangkan sebab
bermain peran dapat membantu memecahkan permasalahan sebelumnya bersifat abstrak
menjadi masalah konkret setelah diperankan, melalui bermain peran ini mengajarkan
berbagai ketrampilan seperti bersosialisasi, spontanitas dan kreativitas dengan cara
memerankan suatu peran yang nyata dalam kehidupan sehari-hari siswa (Kristin, 2018;
Oktivianto et al., 2018; Yulianto et al., 2020).

Penelitian ini didukung beberapa penelitian sebelumnya yaitu, pertama penelitian
yang dilakukan oleh (Labudasari & Rochmah, 2018), yang mendapatkan hasil penelitian
bahwa gerakan literasi berpengaruh terhadap karakter mandiri siswa sekolah dasar.
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Kedua, penelitian yang dilakukan oleh (Morelent & Syofiani, 2018), yang mendapatkan
hasil penelitian bahwa penerapan kurikulum 2013 berpengaruh terhadap pembentukan
karakter siswa sekolah dasar. Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh (Rosnawati et al.,
2015), yang mendapatkan hasil penelitian bahwa model pembelajaran berbasis masalah
bermain peran dapat meningkatkan rasa cinta tanah air siswa sekolah dasar. Implikasi
penelitian ini berdampak pada karakter siswa yang semakin baik dan kegiatan belajar
menjadi lebih aktif karena siswa menyukai pembelajaran Bahasa Indonesia melalui
bermain peran karena menciptakan suasana yang menyenangkan.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil hasil dan pembahasan yang diperoleh dapat disimpulkan
bahwa melalui permaianan bermain peran terdapat nilai-nilai karakter yang terintegrasi
didalamnya. Implikasi penelitian ini berdampak pada karakter siswa yang semakin baik
dan kegiatan belajar menjadi lebih aktif karena siswa menyukai pembelajaran Bahasa
Indonesia melalui bermain peran karena menciptakan suasana yang menyenangkan.
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